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Motto 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang di kerjakanya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al – Baqarah: 286) 

 

“Pada akhirnya, pendidikan mengajarkan bahwa keberhasilan bukan sekadar 

tentang menjadi yang terbaik, melainkan tentang terus menjadi lebih baik dari diri 

kita yang kemarin. Jangan takut dengan proses yang panjang, karena mungkin 

justru di dalam proses itulah kita menemukan kekuatan, mengenal diri sendiri, dan 

memahami arti dari sebuah perjuangan.” 

(Maudy Ayunda) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemaampuan menyembunyikan 

kesusahan sehingga orang lain mengira ia selalu senang.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Putri Wahyuni (NIM: 22180007). Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Kelas V MIS Model 

Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Model Panyabungan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan rancangan penelitian nonequivalent control 

group design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel penelitian yang pertama berjumlah 26 siswa untuk 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media Bloodstream Bottle. Sampel yang kedua 

berjumlah 28 siswa untuk kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Analisis data proses kedua kelompok menggunakan uji-t diperoleh 

hasil yang menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa kelas eksperimen 

secara bertahap pada setiap pertemuan dari kategori cukup dengan skor rata-rata 

observasi 2,3 menjadi sangat baik dengan skor 3,6. Siswa pada kelas eksperimen 

memiliki rata-rata skor motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media 

Bloodstream Bottle terhadap motivasi belajar siswa kelas V MIS Model 

Panyabungan. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Project Based Learning, Sistem Peredaran Darah 
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ABSTRACT 

Putri Wahyuni (NIM: 22180007). The Effect of Project Based Learning (PjBL) 

Model on Students' Learning Motivation in Grade V of MIS Model Panyabungan. 

This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model 

on students' learning motivation. This research was conducted at MIS Model 

Panyabungan. The research method used was an experiment with a nonequivalent 

control group design. Sampling was carried out using a purposive sampling 

technique. The first research sample consisted of 27 students for the experimental 

class using the Project Based Learning (PjBL) model assisted by Bloodstream 

Bottle media. The second sample consisted of 26 students for the control class 

using the conventional learning model. Data analysis of the processes of both 

groups using the t-test yielded results showing a gradual increase in the 

experimental class students' learning motivation at each meeting, moving from the 

moderate category with an average observation score of 2.3 to the excellent 

category with a score of 3.6. Students in the experimental class had a higher 

average learning motivation score compared to students in the control class. This 

indicates that there is an effect of using the Project Based Learning (PjBL) model 

assisted by Bloodstream Bottle media on students' learning motivation in grade V 

of MIS Model Panyabungan.   

 

Keywords: Project Based Learning, Learning Motivation, Bloodstream Bottle. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan suatu usaha yang di lakukan secara penuh kesadaran 

dan perecanaan untuk membimbing serta mengembangkan peserta didik dalam 

mengembangkan potensi fisik dan mentalnya. Usaha ini dilakukan oleh orang 

dewasa dengan tujuan agar peserta didik dapat mencapai kematangan dan mampu 

menjalankan tugas tugasnya secara mandiri. Pendidikan merupakan suatu proses 

yang di lakukan secara dan terancam oleh orang dewasa untuk membimbing peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan fisik dan mentalnya. Tujuan dari proses 

ini adalah agar peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang matang dan 

mampu menjalankan tanggung jawabnya secara mandiri (Hidayat, 2019).  

 Pendidikan selalu berkaitan erat dengan proses belajar yang terjadi lewat 

interaksi guru dan siswa. Keberhasilan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana proses belajar itu dijalankan. Pandangan lama yang menempatkan guru 

sebagai satu-satunya sumber ilmu perlu diubah supaya pembelajaran matematika 

bisa berjalan optimal. Untuk itu, pendidik harus melakukan upaya tertentu, salah 

satunya dengan memilih bahan ajar serta metode atau pendekatan yang tepat saat 

menyampaikan materi. 

Motivasi belajar adalah aspek penting yang harus di tanamkan pada siswa 

utuk memdukung perkembengan kreativitas dan inovasi mereka. Motivasi ini 

memainkan peran vital dalam proses pembelajaran, karena berfungsi sebagai 

pendorong utama dalam pertumbuhan belajar dan pengembangan pemikiran siswa 

(Desy, 2024). Motivasi belajar merupakan elemen krusual dalam dunia pendidikan 

yang perlu di tanamkan ada diri sisiwa untuk menunjang berkembangnya 

kreativitas dan inovasi. Peran motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran 

karena menjadi faktor pendorong utama dalam meingkatkan semangat belajar dan 

kemampuan berfikir sisiwa (Desy, 2024).  

Motivasi punya hubungan kuat dengan pembelajaran. Secara sederhana, 

motivasi itu proses yang memicu dan mempertahankan semangat seseorang untuk 
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mencapai tujuan lewat pengarahan perilaku (Elisabet, 2019). Namun, motivasi juga 

bisa ditingkatkan oleh faktor eksternal seperti dukungan guru, arahan orang tua atau 

penghargaan yang di berikan. Faktor internal seperti tujuan yang ingin di capai, 

Motivasi, dan harapan siswa. 

Motivasi belajar siswa tidak selalu berkaitan dengan kemampuan mereka, 

tetapi sering kali di pegaruhi oleh metode pengajaran yang kurang efektif. Oleh 

karena itu guru perlu memilih metode belajar yang efektif  untuk mencapai hasil 

yang lebih baik, guru harus mencoba berbagai pendekatan dalam mengajar.  

Fokus utama penelitian adalah motivasi, guru-guru yang menjadi responden 

juga menyampaikan bahwa motivasi belajar siswa mengalami penurunan yang 

signifikan selama pembelajaran dari. Hal ini di sebabkan oleh karena kurangnya 

interaksi langsung dengan guru, keterbatasan akses teknologi dan lingkungan 

belajar di rumah yang tidak kondusif. Rendahnya motivasi belajar ini turut 

berdampak pada kemampunan siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan 

tugas secara mandiri (Suadi, 2022). 

Observasi awal di kelas V MIS model panyabungan, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru wali kelas dan menemukan bahwa motivasi 

belajar siwa masih tergolog rendah. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan 

metode pengajaran yang kurang efektif, seperti metode ceramah yang membuat 

suasana belajar menjadi monoton dan kurang menarik. Akibatnya siswa menjadi 

kurang termotivasi dan sering mengalami kesulitaan dalam menyelesaikan tugas. 

Motiasi yang rendah ini berdampak negatif pada prestasi siswa di kelas serta 

mengurangi parisipasi mereka dalam proses belajar. Untuk mengatasi masalah ini 

penelitian ini mengusulkan penggunaan metode PjBL sebagai alternatif.  

Pembelajaran IPA di kelas V MIS model Panyabungan saat ini lebih banyak 

menggunakan model konvensional, sehingga siswa sulit memahami materi yang 

diberikan oleh guru karena siswa tidak mendapatkan gambaran langsung yang 

diberikan oleh guru, serta siswa merasa bosan dan jenuh ketika guru memberikan 

materi. Siswa cenderung terpaku pada buku saja, kurangnya pengalaman dan 

wawasan baru pada siswa muncul karena pembelajaran yang kurang variatif. 

Terbatasnya ketersediaan alat peraga di sekolah turut memicu rasa 



 

 
 

bosan siswa saat proses belajar berlangsung, sehingga hasil dan prestasi belajar 

mengalami penurunan. Selain itu, kemampuan guru dalam berinovasi 

mengembangkan media pembelajaran dari bahan bekas juga belum optimal.  

Tujuan dengan mengarahkan perilaku menurut (Chaerul, 2017), 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah metode ini merupakan 

pendekatan belajar yang memberi ruang bagi guru untuk mengatur jalannya 

pembelajaran melalui pembuatan suatu produk di kelas. Melalui tugas proyek, guru 

mengajukan pertanyaan atau masalah utama sebagai panduan pembuatan produk 

sekaligus pelaksanaan kegiatan. Siswa selanjutnya diminta merancang desain 

produk dan menentukan jadwal pembuatan yang disepakati bersama. Selama proses 

berlangsung, guru perlu memantau perkembangan produk untuk melihat kemajuan 

siswa, dan di tahap akhir siswa menguji kelayakan fungsi dari produk yang telah 

dibuat (Chaerul, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, 2019) mengenai perbandingan 

motivasi belajar antara siswa yang diajarkan menggunakan media cerita bergambar 

dengan metode konvensional menunjukkan bahwa penggunaan media kreatif dan 

kontekstual dapat secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan 

ini selaras dengan prinsip model PjBL, di mana pembelajaran didesain berbasis 

proyek nyata yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Sama 

seperti cerita bergambar yang memicu Motivasi dan partisipasi, PjBL melibatkan 

siswa dalam eksplorasi dan kreasi proyek yang bermakna, sehingga diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi belajar, khususnya dalam pembelajaran IPA di 

kelas V SD. Dengan demikian, pendekatan inovatif dalam penyampaian materi, 

baik melalui media visual maupun proyek, menjadi strategi efektif  untuk 

menumbuhkan motivasi intrinsik siswa.  

Project Based Learning (PjBL) merupakan bentuk pembelajaran dengan 

memberikan berbagai bahan pelajaran kepada peserta didik kemudian menugaskan 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dari 

penerapan model PjBL ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan dicapai. Pencapaian hasil belajar peserta didik dapat dievaluasi melalui 

sejumlah kompetensi yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan 



 

 
 

pembelajaran. Indikator keberhasilannya mencakup peningkatan aspek intelektual, 

kognitif, verbal, motorik, serta terjadinya perubahan sikap dan perilaku siswa ke 

arah yang lebih baik (Abdur, 2022).  

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) PjBL memberi kesempatan 

bagi siswa untuk berkarya secara mandiri maupun berkelompok. Pembelajaran 

berbasis proyek ini bertujuan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

melalui penguasaan materi dengan cara menyelesaikan proyek. Proyek tersebut 

dapat berupa produk barang atau jasa, seperti desain, skema, tulisan, karya seni, 

hingga karya teknologi/prakarya. Pada penelitian ini, model PjBL akan 

menghasilkan proyek berupa alat peraga sederhana yaitu “Bloodstream Bottle” 

(Diah, 2023). 

 Proyek Bloodstream Bottle dalam alat peraga sederhana ini, botol berfungsi 

merepresentasikan serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan bilik kiri jantung. 

Pembuluh darah disimulasikan menggunakan pipa bening yang diisi cairan 

berwarna merah sebagai indikator darah kaya oksigen dan cairan berwarna biru 

sebagai indikator darah mengandung karbon dioksida. Keunggulan desain ini 

adalah siswa dapat melihat secara visual bagaimana cairan mengalir dalam sistem 

peredaran darah. Harapan dengan pemanfaatan media dalam pembelajaran 

diharapkan dapat membantu siswa menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan 

semangat belajar, serta mencapai hasil belajar yang memuaskan (Diah, 2023). 

Peneliti yang mengkaji tentang model Project Based Learning (PjBL) sudah 

di lakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Sementara itu, (Donaviza, 2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan Project Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran tematik juga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Anis, 2020) mengungkapkan bahwa 

penerapan PjBL pada topik pencemaran lingkungan dalam mata pelajaran Ipa dapat 

meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh model PjBL secara konsisten memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran. Baik dalam mata pelajaran tematik, maupun IPA. Project Based 

Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan dan mendorong motivasi belajar 



 

 
 

mereka. Dengan kata lain, model Project Based Learning (PjBL) efektif digunakan 

untuk membuat siswa lebih aktif, tertarik, dan memahami materi dengan lebih baik.  

Penelitian tentang pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan motivasi belajar peserta didik melalui model Project Based 

Learning (PjBL) pada mata pelajaran biologi menjadi latar belakang dilakukannya 

kajian ini. Hal ini didasarkan pada masih terbatasnya penelitian yang mengkaji 

topik tersebut. Proses belajar dapat berlangsung ketika seseorang menghadapi 

situasi yang tidak dapat diselesaikannya dengan cara biasa, atau ketika terdapat 

hambatan yang menghalanginya untuk melakukan sesuatu sesuai keinginannya 

(Moh, 2018). 

Pemanfaatan barang bekas sebagai bahan utama media pembelajaran 

memiliki keunggulan dari segi efisiensi biaya karena sebagian besar materialnya 

diperoleh tanpa biaya tambahan. Media tersebut juga mampu memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi melalui representasi visual yang konkret. Lebih 

lanjut, penggunaan barang bekas dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa serta 

meningkatkan kesadaran mereka terhadap pemanfaatan kembali bahan yang sudah 

tidak terpakai (Luluk, 2016). 

Pembelajara Project Based Learning (PjBL) media tersebut memiliki 

potensi besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti 

berminat melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa di kelas V MIS Model 

Panyabungan”. 

B. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya motivasi belajar siswa akibat penggunaan metode pembelajaran 

konvensional yang kurang menarik.  

2. Terbatasnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran IPA, sehingga siswa 

sulit memahami konsep secara visual dan konkret.  



 

 
 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditas, maka batasan masalah 

penelitian sebagai berikut:  

1. Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran sistem peredaran darah manusia 

dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan media 

alat peraga “Bloodstream bottle” yang dibuat dari barang bekas. 

2. Subjek penelitian adalah siswa MI yang mengalami kesulitan memahami 

materi IPA. Penelitian ini mengukur peningkatan motivasi belajar siswa selama 

pembelajaran.  

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model Panyabungan?  

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran konvensional terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model Panyabungan? 

3. Apakah terdapat perbedaan keefektifan antara model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dan model pembelajaran konvensional terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model Panyabungan? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut:    

a. Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model 

Panyabungan?  

b. Untuk mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model Panyabungan? 

c. Untuk mengetahui perbedaan keefektifan antara model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan model pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar siswa di kelas V MIS Model Panyabungan? 



 

 
 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti ini dapat di ambil sebagai sumbangsih dan referensi tentang 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan motivasi beljar 

siswa melalui pjbl dan penggunaan alat peraga “Botol Blood Stream”, 

sehingga siswa lebih aktif, kreatifdan memahami konsep sistem 

peredaran darah dengan lebih baik. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran inovatif yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran IPA di materi 

sistem peredaran darah manusia. 

3) Bagi sekolah  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah, khususnya dalam mengembangkan metode dan 

media pmbelajaran yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

secara kognitif, afektif dan psikomotorik. 

4) Bagi peneliti 

Peneliti ini dapat menjadi acuan atau bahan perbandingan bagi 

pneliti lain yang yang ingin mengkaji model PjBL dan pengaruhnya 

terhadap aspek aspek lain dalam proses belajar mengajar . 

5) Bagi Sekolah Tinggi Agama Negeri Mandailing Natal  

Peneliti ini diharapkan berfungsi sebagai sumber informasi 

tambahan terkait model Project Based Learning (PjBL). 

F. Definisi Operasional Variabel   

Definisi operasional variabel adalah penjabaran dari variabel penelitian ke 

dalam bentuk yang dapat diukur secara empiris melalui observasi atau 



 

 
 

pengukuran. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel utama, yaitu motivasi 

belajar, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), dan alat peraga  Blood 

Stream Bottle (Mulyani, 2021). 

Motivasi belajar didefinisikan sebagai dorongan internal maupun eksternal 

yang memengaruhi siswa untuk aktif dan antusias dalam pembelajaran IPA, 

khususnya pada materi sistem peredaran darah. Motivasi belajar ini diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu: Motivasi belajar, keaktifan dalam pembelajaran, upaya 

untuk memahami materi, dan hasil observasi. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala interval. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan metode 

pembelajaran yang mengintegrasikan proyek nyata ke dalam proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, PjBL diterapkan menggunakan alat peraga Bloodstream 

bottle, di mana siswa secara individu atau kelompok terlibat dalam kegiatan 

merancang proyek, mengumpulkan informasi terkait sistem peredaran darah, 

membuat produk berupa alat peraga, dan mempresentasikan hasil proyek. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur penerapan model PjBL meliputi: perencanaan 

proyek pembelajaran, pengumpulan informasi relevan, pembuatan produk alat 

peraga, dan presentasi hasil proyek. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala 

interval. 

 

 

 

 

 

 


